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ABSTRAK

Brazilin merupakan salah satu senyawa yang terkandung dalam tanaman kayu
secang (Caesalpinia sappan L.) termasuk golongan flavonoid yang berfungsi
sebagai antioksidan. Kelarutan brazilin dalam air kurang baik, sehingga untuk
meningkatkan bioavailabilitasnya, kelarutan dalam air perlu ditingkatkan. Salah
satu cara untuk meningkatkan kelarutan yaitu dengan pembuatan senyawa nano.
Tujuan penelitian ini adalah menentukan formula yang tepat dan karakterisasi
nanoemulsi yang telah terbentuk. Metode penelitian yang dilakukan menggunakan
metode Self-Nanoemulsifying Drug Delivery System (SNEDDS). Formulasi
nanoemulsi mengandung isolat brazilin, Isopropil miristat, Tween 80, dan PEG-
400. Formula tersebut dilakukan modifikasi pada konsentrasi isopropil miristat.
Variasi isopropil miristat yang digunakan pada formula ke-1 sebanyak 6 gram,
formula ke-2 sebanyak 10 gram, dan formula ke-3 sebanyak 20 gram. Karakterisasi
nanoemulsi dilakukan pada semua formula meliputi uji organoleptis, pH,
viskositas, tipe nanoemulsi, sentrifugasi, transmitan, ukuran partikel, indeks
polidispersitas, dan zeta potensial. Hasil penelitian menunjukan formula terbaik
dari ketiga formula tersebut yaitu pada formula ke-1. Formula ke-1 menunjukkan
tidak ada pemisahan fase, viskositas dalam rentang 10-100 cP, nilai pH yang baik
untuk kulit, transmitan yang jernih, ukuran partikel 49,1 + 32,2, indeks
polidispersitas 0,324, dan zeta potensial -8,9 mV. Berdasarkan penelitian ini,
kesimpulan yang diperoleh adalah formula ke-1 merupakan formula terbaik dan
memiliki stabilitas yang lebih baik dibandingkan formula ke-2 dan ke-3.

Kata kunci: Isolat brazilin, nanoemulsi, isopropil miristat, formula, karakterisasi.



ABSTRACT

Brazilin is one of the compounds contained in secang wood plants (Caesalpinia
sappan L.) including flavonoids that function as antioxidants. The solubility of
brazilin in water is not good, so to increase its bioavailability, solubility in water
needs to be increased. One way to increase solubility is by making nano-
compounds. The purpose of this study is to determine the exact formula and
characterization of the nanoemulsions that have been formed. The research method
was conducted using the Self-Nanoemulsifying Drug Delivery System (SNEDDS)
method. The nanoemulsion formulation contains brazilin isolate, isopropyl
myristate, Tween 80, and PEG-400. The formula is modified at the concentration
of isopropyl myristate. The isopropyl myristate variation used in the 1st formula is
6 grams, the 2nd formula is 10 grams, and the 3rd formula is 20 grams.
Characterization of nanoemulsions is performed on all formulas including
organoleptis tests, pH, viscosity, nanoemulsion type, centrifugation, transmittance,
particle size, polydispersity index, and zeta potential. The results showed the best
formula of the three formulas, namely the 1st formula. Formula 1 shows no phase
separation, viscosity in the range of 10-100 cP, good pH value for the skin, clear
transmittance, particle size 49.1 + 32.2, polydispersity index 0.324, and zeta
potential -8.9 mV. Based on this study, the conclusion obtained is that the 1st
formula is the best formula and has better stability than the 2nd and 3rd formulas.

Keywords: Brazilin isolate, nanoemulsion, isopropyl myristate, formulation,
characterization.
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